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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lanjut usia merupakan tahap akhir perkembangan pada kehidupan manusia

dan ditandai salah satunya dengan gagalnya seseorang untuk mempertahankan

keseimbangan, pada umumnya tahap tersebut dialami oleh manusia saat memasuki

usia 60 tahun ke atas (Danamaik, 2019). Menurut Badan Pusat Statistik, proporsi

penduduk lanjut usia di Indonesia meningkat menjadi 11,75 persen pada tahun

2023. Angka tersebut lebih tinggi 1,27 poin persentase dibandingkan tahun

sebelumnya yang sebesar 10,48 persen (Sari dkk, 2023). Peningkatan jumlah

penduduk lansia tersebut menimbulkan konsekuensi yang kompleks. 

Permasalahan yang sering terjadi pada lansia adalah kejadian jatuh, kejadian

jatuh menjadi salah satu geriatric giant pada lanjut usia 65 tahun atau lebih karena

seringkali mengakibatkan cedera (Warijani, 2022). Disamping cedera, dampak

besar yang terjadi yaitu lansia dapat mengalami keterbatasan gerak permanen

bahkan kematian, hal berikut disebabkan oleh penurunan fungsi motorik yang salah

satunya dapat menimbulkan gangguan keseimbangan pada lansia (Mambangsari

dkk, 2024). Faktor yang dapat menyebabkan terjadinya gangguan keseimbangan

pada lansia adalah menurunnya sistem saraf, sistem sensorik, dan sistem

muskuloskeletal, dimana terjadi penurunan massa otot, penurunan kekuatan otot,

perubahan postur tubuh, kadar lemak yang menumpuk pada area tertentu, nyeri

pada sendi dan berkurangnya gerak sendi (Mambangsari dkk, 2024). Perubahan

fisiologis dalam sistem muskuloskeletal dapat melemahkan kekuatan otot

ekstremitas bawah. Gangguan pada sistem muskuloskeletal yang terjadi pada lansia

dapat menyebabkan peningkatan risiko jatuh (Nasri & Widarti, 2020). Dalam

mengurangi risiko jatuh diperlukan latihan untuk meningkatkan kekuatan anggota

gerak bawah, meningkatkan keseimbangan, dan program jalan pada lansia. Dari

ketiga aspek tersebut, latihan yang cocok untuk mengurangi risiko jatuh adalah

Otago Exercise (Rahmawati dkk, 2019). 
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Otago Exercise merupakan salah satu intervensi yang terbukti dapat

mengurangi risiko jatuh hingga 35%, intervensi Otago Exercise berfokus pada

keseimbangan progresif, kekuatan otot, dan daya tahan. intervensi Otago Exercise

yang dilakukan secara berkelompok lebih efektif dari pada intervensi Otago

Exercise yang dilakukan sendiri di rumah (Kiik dkk, 2020). Latihan ini dirancang

dengan menggabungkan 3 jenis latihan yaitu keseimbangan, penguatan serta

program jalan (Cahyani dkk, 2023).  

Otago Exercise tersebut merupakan penerapan evidence based nursing practice

dari berbagai studi sebelumnya yang terbukti efektif dan berpengaruh dalam

menurunkan risiko jatuh pada lansia, salah satunya pada studi yang dilaksanakan

oleh Stefanus Mendes Kiik dkk (2020) mengatakan bahwa latihan Otago Exercise

secara signifikan dapat mengurangi risiko jatuh pada lansia. Peneliti juga

mengatakan bahwa Otago Exercise dirokemendasikan bagi lansia untuk melatih

fisik dalam jangka waktu yang lama karena Otago Exercise dapat meningkatkan

status kesehatan fisik dan mengurangi risiko terjatuh. 

Upaya pencegahan jatuh melalui intervensi latihan fisik seperti Otago Exercise 

telah terbukti secara ilmiah mampu meningkatkan kekuatan otot dan keseimbangan 

tubuh lansia. Namun, penerapan program ini di lingkungan institusional seperti 

panti sosial lansia di Indonesia masih belum diterapkan secara maksimal dan jarang 

dievaluasi secara kontekstual. Oleh karena itu, dilakukannya studi kasus untuk 

mengeksplorasi secara mendalam efektivitas Otago Exercise dalam menurunkan 

risiko jatuh pada lansia. Pendekatan studi kasus diharapkan dapat memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai pelaksanaan program ini dalam kondisi nyata, 

termasuk respons individu lansia terhadap latihan, perubahan fungsi fisik yang 

terjadi, serta tantangan atau hambatan yang mungkin muncul selama intervensi 

berlangsung. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam studi kasus ini

adalah bagaimana efektivitas Otago Exercise dalam menurunkan risiko jatuh

pada lansia di lingkungan panti lansia? 
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1.3 Tujuan Studi Kasus 

Tujuan umum dari studi kasus ini adalah untuk mengevaluasi dan

menggambarkan efektivitas penatalaksanaan Otago Exercise dalam menurunkan

risiko jatuh pada lansia yang tinggal di panti lansia.  

Selain tujuan umum secara khusus, studi kasus ini bertujuan untuk:  

1) mengidentifikasi perubahan kondisi fisik lansia, khususnya pada aspek

kekuatan otot, setelah mengikuti program Otago Exercise; 

2) menganalisis pengaruh program Otago Exercise terhadap penurunan risiko

jatuh pada lansia; 

3) mendeskripsikan respons lansia terhadap proses pelaksanaan latihan; 

4) merumuskan rekomendasi yang dapat digunakan dalam pengembangan

program pencegahan jatuh berbasis Otago Exercise di panti lansia.
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Lansia  

Lanjut usia adalah salah satu tahapan dalam proses kehidupan seorang

individu atau masa dimana individu secara alami mengalami berbagai macam

perubahan keseimbangan baik dari segi fisik, mental, dimana masa ini seringkali

disebut masa penuaan (Suryani, 2020). Proses penuaan adalah berkurangnya

fungsi organ yaitu karena penurunan massa otot, penurunan kekuatan otot,

perubahan postur tubuh, kadar lemak yang menumpuk pada area tertentu, nyeri

pada sendi dan berkurangnya gerak sendi (Mambangsari dkk, 2024). Perubahan

fisiologis dalam sistem muskuloskeletal dapat melemahkan kekuatan otot

ekstremitas bawah, perubahan muskuloskletal lebih sering terjadi pada lansia

pascamonopouse, yang mengakibatkan penurunan kepadatan tulang, osteoporosis,

kifosis, pelebaran dan pengerasan sendi (atropi otot) (Nasri & Widarti, 2020).

Perubahan-perubahan ini yang memungkinkan para lanjut usia masuk kedalam

masalah Risiko jatuh. 

2.2 Risiko Jatuh 

Jatuh adalah penyebab kematian paling umum pada orang lanjut usia (usia

65 tahun ke atas), aktivitas sehari-hari dan lingkungan merupakan faktor penyebab

jatuh termasuk pada lanjut usia yang mandiri dalam aktivitas sehari-hari juga

berisiko tinggi untuk jatuh saat beraktivitas sehari-hari (Bahriah dkk, 2024). Jatuh

dapat menimbulkan permasalahan lain seperti nyeri, keterbatasan mobilitas,

ketidaknyamanan fisik, dan proses penyembuhan yang lama sehingga

mempengaruhi kondidi lansia terutama yang bergantung pada aktivitas sehari-hari

(Ikhsan dkk, 2020). Cedera jaringan lunak dan patah tulang pinggul, pergelangan

tangan ,bahkan kematian bisa terjadi akibat terjatuh pada lansia. 

2.3 Otago Exercise  
Otago Exercise adalah program latihan pada lansia yang didesain khusus

untuk mengurangi kejadian jatuh, dengan cara meningkatkan kekuatan anggota

gerak bawah, meningkatkan keseimbangan dan memberikan latihan jalan dengan

meningkatnya jumlah unit motorik, maka akan terjadi peningkatan kekuatan otot
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yang akan menurunkan risiko jatuh yang terdiri dari komponen penguatan

otot (strengthening), peningkatan keseimbangan (balance) dan latihan berjalan.

Komponen – komponen tersebut digabungkan menjadi satu rangkaian latihan yang

diawali dengan pemanasan dan diakhiri dengan pendinginan (Rahmawati dkk,

2019). 

2.4 Berg Balance Scale (BBS) 
Berg Balance Scale merupakan instrument yang telah digunakan untuk

mengukur keseimbangan lansia, menentukan risiko jatuh, serta menilai kemampuan

lansia dalam memelihara posisi. Skala ini terdiri dari 14 item aktivitas sehari-hari

yang umum dilakukan, seperti duduk dan berdiri, berputar, dan berjalan. Masing-

masing item diberi skor dari 0 sampai 4, dengan skor maksimal 56. Skor ≤ 45

menunjukkan penurunan risiko jatuh yang signifikan (Salsabila, 2024). 

2.5 Penelitian Terdahulu 
Terdapat lima penelitian mendukung efektivitas Otago Exercise yang

dilakukan tiga kali dalam seminggu dengan durasi 30 menit dapat menurunkan

risiko jatuh pada lansia. Berikut adalah penelitian terdahulu mengenai otago

exercise:
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